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Abstrak: Ibu menyusui merupakan kelompok yang rentan untuk terkena anemia. Anemia 

yang sering terjadi pada ibu menyusui adalah anemia defisiensi zat besi dan anemia defesiensi 

asam folat. Hal ini dapat terjadi akibat penggunaan zat besi dan folat yang berlebih pada masa 

kehamilan, kehilangan darah pasca melahirkan, penipisan zat besi dan asam folat pada saat 

menyusui ,serta inadekuatnya pemasukan nutrisi. Buah bit (Beta vulgaris)merupakan buah 

yang dapat dijadikan alternatif pengobatan anemia dan juga dapat dijadikan sebagai pencegah 

anemia, karena beberapa kandungannya. Tujuan: Untuk mengetahui perubahaan nilai 

hemoglobin pada ibu menyusui di lingkungan posyandu kelurahan Pasar baru kota 

Tanjungbalai, setelah pemberian buah bit. Metode: penelitian ini merupakan penelitian Pra-

Experimental dengan desain one group-pretest-posttes, normalitas data diuji dengan 

menggunakan Shapiro-wilk dan dilanjutkan dengan uji T berpasangan. Hasil Penelitian: 

Hasil analisis pada penelitian ini didapatkan nilai P 0,000 (P<0,005) Kesimpulan: Maka pada 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perubahan kadar hemoglobin pada ibu 

menyusui setelah pemberian buah bit, dengan selisih sebelum dan sesudah pemberian buah bit 

sebanyak 1,64 g/dl dari hemoglobin awal. 

 

Kata kunci: Ibu menyusui ,Buah Bit, Hemoglobin. 
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PENDAHULUAN  

Anemia merupakan keadaan dimana 

terjadinya penurunan kadar hemoglobin 

dalam darah, yang biasanya menunjukkan 

gambaran klinis umum seperti: lemas, 

latergi, berdebar-debar, pucat pada selaput 

lendir dan nyeri kepala.  Anemia merupakan 

masalah global yang serius yang khususnya 

menyerang pada anak-anak kecil ,wanita 

hamil dan wanita usia subur.1,2 Secara 

global, anemia menyerang 1,6 miliar orang 

di dunia, yang prevalensi tertingginya 

adalah pada anak-anak       usia prasekolah  

sebanyak  47,4% dan yang terendah pada 

laki-laki  sebanyak 12,7%. Jumlah 

kelompok populasi yang terbesar adalah 

wanita tidak hamil sebanyak  468,4 juta 

orang.3,4  

Anemia dapat terjadi karena 

beberapa hal, yang menurut 

etiopatogenesisnya, dapat terjadi karena 

gangguan pembentukan eritrosit dalam 

sumsum tulang, contohnya, akibat 

kekurangan bahan esensial pembentuk 

eritrosit, maka akan terjadi anemia defisiensi 

zat besi, anemia asam folat, anemia 

defisiensi vitamin B12. Anemia juga bisa 

terjadi akibat hemoragi, contohnya anemia 

pasca pendarahan akut, dan anemia akibat 

pendarahan kronik, kemudian anemia juga 

dapat terjadi akibat hemolitik, contohnya 

gangguan membranopati, gangguan  

enzimopati (G6PD), thalassemia, dan 

anemia hemolitik akibat autoimun, 

mikroangiopatik, dan penyebab lainnya.2 

Berdasarkan etiologi populasi yang 

sering mengalami anemia adalah anak-anak 

usia prasekolah, ibu hamil, wanita usia 

subur, termasuk wanita yang tidak hamil 

dan wanita yang sedang menyusui, pasien 

dengan penyakit kronik, keganasan 

hematologik, penyakit hati kronik, gagal 

ginjal kronik dan pada pasien dengan 

sindrom mielodisplastik.1,2 

Secara global jenis anemia  yang 

paling sering menyerang 500 juta orang 

diseluruh dunia adalah anemia defisiensi zat 

besi. Kelompok yang sering mengalami 

defesiensi zat besi adalah bayi, anak-anak 

remaja, ibu menyusui, perempuan 

menstruasi atau pendarahan lainnya, serta 

penyakit kronis.1,2,5 

Salah satu kelompok yang sering 

mengalami defisiensi besi adalah ibu 

menyusui. Ibu menyusui rentan mengalami 

anemia, akibat terjadinya pemipisan zat besi 

pada saat menyusui serta terjadinya 

kehilangan darah pasca melahirkan.6,7 

Namun pada ibu menyusui juga dapat 

terjadi anemia defisiensi asam folat, akibat 

penggunaan yang berlebihan pada masa 

kehamilan, serta kebutuhan yang meningkat 

pada saat menyusui.5,8 

Secara global prevalensi angka 

kejadian anemia pada ibu menyusui di 

dunia adalah sebanyak 22,1% , dimana 

prevalensi tertinggi ditemukan di wilayah 

Somalia sebanyak 48,7% dan 43,8% 

diwilayah Afar.7 

Menurut data Riskesdas 2018 

prevalensi angka kejadian anemia pada 

wanita usia subur (WUS) di Indonesia, 

adalah sebesar 23,7 %, yang termasuk di 

dalamnya wanita yang tidak hamil dan 

wanita yang sedang menyusui.9,10 

Sedangkan angka kejadian anemia khusus 

pada ibu menyusui di Indonesia di dapatkan 

sebanyak  47,6% ibu menyusui mengalami 

anemia.11,17 

Tatalaksana yang mendasari 

pengobotan anemia defisiensi zat besi dan 

anemia defisiensi asam folat adalah dengan 

cara mengoreksi faktor penyebabnya, serta 

memberikan terapi besi, dan terapi asam 

folat oral.1,5 Namun selain suplementasi 

obat, tambahan zat besi dan asam folat juga 

bisa didapat dari makanan, contohnya : buah 

Bit, sayur-sayuran, daging ayam,daging 

sapi, dangin domba, jeroan, kedelai, kacang 

hijau, almon, gandum, biji ketumbar,daun 

bayam, ikan tuna,olahan fermentasi seperti 

tahu  tempe dan lainya.  5,12,13,14,15,16 

Buah Bit (Beta vulgaris) atau yang 

sering disebut umbi Bit, merupakan famili 

dari Chenopodiaceae, berasal dari Inggris 

dan Amerika Utara, tetapi merupakan buah 

yang juga mudah dijumpai di Indonesia, 

harganya yang terjangkau dan manfaatnya 

juga banyak, salah satu manfaatnya adalah, 

buah Bit dapat dijadikan alternative 

pengobatan anemia dan sebagai pencegah 

anemia. 16 Karena buah Bit, memiliki 
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beberapa nutrisi yang diantaranya adalah 

besi, folat, niacin, pyridoxine, vit.A, v it.C, 

sodium, kalium, magnesium, potasium, 

mineral, kalsium, betaine, seng dan lainnya. 

Dalam kandungan 60 g buah Bit  yang 

dikonsumsi dalam 200 ml/hari selama 7 hari 

dapat meningkatkan kadar hemoglobin 

dalam darah 1,57 g/dl dari kadar 

hemoglobin awal. 15 Dan dalam sebuah 

penelitian lain 8 g bubuk buah bit yang 

dikonsumsi tiap hari selama 20 hari 

menunjukkan peningkatkan hemoglobin 

paling kecil 2,4% dan terbesar sebanyak 

11,4% dari hemoglobin awal. 13 

 

Metode penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Pra-Experimental 

dengan desain o n e  g r o u p -

p r e t e s t  p o s t t e s t  pengambilan 

sampelnya tidak secara acak, karena khusus 

pada ibu yang sedang menyusui bayi, di 

lingkungan posyandu kelurahan Pasarbaru, 

Tanjungbalai. 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan 

posyandu kelurahan Pasar baru, kota 

Tanjungbalai, yang dimulai dengan 

pengumpulan data pada  awal bulan juni 

2021 hingga jumlah sampel terpenuhi, dan 

selesainya tahap penelitian. 

 

Populasi dan sempel penelitian  

Populasi pada penelitian ini diambil secara 

cluster sampling, yaitu diambil berdasarkan 

area yang menjadi pusat penelitian, 

populasi merupakan ibu menyusui yang 

berada di lingkungan posyandu kelurahan 

pasar baru, kota Tanjungbalai. Sampel 

diambil berdasarkan populasi ibu menyusui 

di lingkungan posyandu kelurahan 

pasarbaru kota Tanjungbalai, sampel 

merupakan ibu menyusui yang sering 

kontrol imunisasi anaknya diposyandu 

tersebut, dan memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi. Dan untuk pengambilan sampel 

dihitung menggunakan rumus Slopin. 

 

Hasil penelitian 

  
Tabel 1.Distribusi berdasarkan rentang usia. 

 

 

Dari penelitian ini diperoleh 37 orang ibu 

menyusui yang bersedia dan setuju untuk 

mengikuti penelitian ini. Berikut ini adalah 

data distribusi krakteristik sampel. 

 

Berdasarkan tabel diatas frekuensi subjek 

penelitian berdasarkan rentang usia 

didapatkan sebanyak 11 orang (29,7%) usia 

remaja akhir, 19 orang (51,3%)  dewasa 

awal dan sebanyak 7 orang (18,9%) dewasa  

akhir. 

 
Tabel 2. Distribusi berdasarkan pekerjaan. 

Karakteristik 
sampel 

Frekuensi ( 
f) 

          
Persentasi(%) 

Bekerja  9 24,3 
Tidak bekerja 28 75,6 
Total 37 100 

 

Berdasarkan tabel diatas frekuensi subjek 

penelitian berdasarkan pekerjaan didapatkan  

sebanyak 9 orang (24,3%) subjek penelitian 

memiliki pekerjaan dan sebanyak 28 orang 

(75,6%) tidak bekerja. 

 
Tabel 3. Distribusi berdasarkan  jumlah 

paritas. 

 

Berdasarkan tabel diatas frekuensi subjek 

penelitian berdasarkan jumlah paritas 

Karakteristik 
sampel 

Frekuensi ( f 
) 

Persentasi 
(%) 

Remaja akhir 11 29,7 
Dewasa awal 19 51,3 
Dewasa akhir 7 18,9 
Total 37 100 

Karakteristik 

sampel 

Frekuensi 

( f ) 

Persentasi 

(%) 

Primipara 5 13,5 

Multipara  29 78,3 

Grandemultipara  3 8,1 

Total 37 100 
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didapatkan sebanyak 5 orang (13,5%) 

primipara 29 orang (78,3%) multipara, dan 

sebanyak 3 orang (8,1%) grandemultipara. 

 
Tabel 4. Distribusi berdasarkan kadar hemoglobin 
subjek sebelum pemberian buah bit. 

 

Berdasarkan tabel diatas responden 

terbanyak mengikuti penelitian sebelum 

pemberian buah bit adalah responden 

dengan keadaan  tidak anemia yaitu 

sebanyak 29 orang (78,3%) dan responden 

dengan keadaan anemia sebanyak 8 orang 

(21,6%). 

 
Tabel 5. Distribusi berdasarkan kadar hemoglobin 
subjek setelah pemberian buah bit. 

 

Berdasarkan tabel diatas jumlah keseluruhan 

responden yang mengikuti penelitian ini 

adalah sebanyak 37 orang . Dari jumlah 

responden tersebut responden dengan 

keadaan tidak anemia merupakan responden 

yang paling banyak, yaitu sebanyak 35 

orang (94,5%) dan responden dengan 

keadaan anemia sebanyak 2 orang (5,4%). 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan jumlah ibu menyusui 

di lingkungan posyandu Kelurahan Pasar 

baru yang menandatangani informed 

consent dan setuju untuk mengikuti 

penelitian ini, adalah berjumlah 37 orang 

ibu menyusui , yang datang dengan latar 

belakang usia, pekerjaan, dan jumlah 

melahirkan anak yang berbeda. Pada 

penelitian sebelumnya dikatakan bahwa ada 

beberapa faktor resiko yang dikaitkan dapat 

menyebabkan anemia pada ibu menyusui, 

diantaranya  adalah usia ibu, pendidikaan 

ibu, status ekonomi, jumlah paritas, riwayat 

terminasi kehamilan sebelumnya, riwayat 

ANC (ante natal care) selama kehamilan, 

penggunaan suplementasi zat besi dan asam 

folat pada masa kehamilan,  pekerjaan ibu, 

jarak kehamilan dan tempat tinggal.18,7 

Prevalensi angka kejadian anemia  

pada ibu menyusui secara global adalah 

sebanyak 22,1%, yang dimana prevalensi 

tertinggi ditemukan di wilayah Somalia 

yaitu sebanyak 48,7% dan disusul oleh 

wilayah Afar sebanyak 43,8%. Dari data 

survei yang dilakukan pada penelitian 

tersebut, pada ibu menyusui yang dijumpai 

mengalami anemia adalah ibu menyusui 

dengan tingkat status ekonomi yang rendah, 

BMI < 25, pendidikan yang rendah, tidak 

pernah melakukan ANC selama kehamilan, 

tidak menggunakan layanan  keluarga 

berencana, tidak mengonsumsi suplemen 

penambah besi selama kehamilan, dan juga 

tingkat paritas yang sangat tinggi.7 

Pada penelitian ini sendiri, didapatkan 

sebanyak 8 orang (21,6%)  dari 37 orang ibu 

menyusui di lingkungan posyandu 

Kelurahan Pasar baru mengalami anemia, 

namun sebanyak 29 lainnya dijumpai dalam 

keadaan tidak anemia. Hal ini bermakna 

bahwa tidak semua ibu menyusui 

mengalami anemia. Kemungkinan yang 

dapat terjadi pada ibu menyusui yang tidak 

anemia adalah karena edukasi atau tingkat 

pengetahuan yang sudah sangat baik pada 

ibu menyusui sekarang, seperti hal 

mengonsumsi makanan yang baik selama 

menyusui dan makanan yang dapat 

melancarkan ASI. Hal ini yang membuat 

tercukupi dan adekuatnya nutrisi selama 

menyusui, yang pada akhirnya akan 

membantu proses pulihnya cadangan besi 

didalam tubuhnya. Peran teknologi 

informasi yang berkembang pada zaman 

sekarang menjadi  tempat atau sarana yang 

juga dapat memudahkan ibu menyusui 

dalam mencari info tentang makanan yang 

baikdan dianjurkan  pada saat ibu menyusui. 

Buah bit yang diketahui memiliki senyawa 

zat besi, folat, vit C, vit A dan beberapa 

kandungan lainya, dapat dijadikan sebagai 

alternative pengobatan anemia, dan juga 

Karakteristik 
sampel 

Frekuensi(f) Mean Persentasi(
%) 

Anemia  8 10.98 21,6 
Tidak anemia 29 14.54 78,3 
Total  37  100 

Karakteristik 
sampel 

Frekuensi
(f) 

Mean  Persentasi 
(%) 

Anemia  2 11.75 5,4 

Tidak anemia 35 15.63 94,5 

Total  37  100 
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dapat dijadikan sebagai pencegah anemia, di 

karenakan kandungan yang dimiliki buah bit 

ini,  dapat mencukupi sintesis hemoglobin 

dan eritrosit  sehingga dapat meningkatkan  

kadar hemoglobin. Seperti yang sudah 

dibahas sebelumnya bahwa pada sintesis 

hemoglobin sendiri membutuhkan bahan 

baku utama pembentuknya yaitu komponen 

zat besi yang nantinya akan membentuk 

Ferro (FE2+) dan kemudian akan bergabung 

dengan Globin , sehingga dapat membentuk 

hemoglobin. Sedangkan untuk sintesis 

eritrosit atau pembentukan eritropoietin 

disumsum tulang sendiri, diperlukan 

beberapa  prekursor seperti  vit C, vit E, 

termasuk juga asam folat, vit B12, vit B6, 

tiamin dan riboflavin, sehingga jika terjadi 

defisiensi dari prekursor tersebut dapat 

berkaitan dengan kejadian anemia.1 

Anemia pada ibu menyusui, merupakan 

masalah kesehatan yang mungkin sering 

tidak terdeteksi dan  sering terabaikan, di 

karenakan angka kejadiannya yang masih 

sedikit. Namun anemia pada ibu menyusui 

juga termasuk dalam masalah kesehatan 

yang merupakan salah satu target dari WHO 

di tahun 2025 yaitu target untuk mengurangi 

angka kejadian anemia pada wanita usia 

reproduksi sebanyak 50%. Selain itu jika 

prevalensi angka kejadiaa anemia pada ibu 

menyusui meningkat atau dijumpai tinggi, 

keadaan ini dapat mengakibatkan berbagai 

konsekuensi yang merugikan pada ibu dan 

juga anak yang disusui.19 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang 

diperoleh , maka kesimpulan yang dapat 

diambil adalah sebagai berikut:  

1. Distribusi frekuensi subjek penelitian 

yang paling banyak mengikuti 

penelitian ini adalah kelompok usia 

dewasa awal sebanyak 51,3 %, tidak 

bekerja  sebanyak 75,6% dan multipara  

sebanyak 78,3%. 

2. Proporsi nilai hemoglobin pada ibu 

menyusui di lingkungan posyandu 

kelurahan pasar baru kota Tanjungbalai 

didapatkan anemia sebanyak 8 orang 

(21,6%) dengan rata rata kadar 

hemoglobin 10.98 g/dl dan tidak 

anemia sebanyak 29 orang (78,3%) 

dengan rata rata kadar hemoglobin 

14.54 g/dl. 

3. Terdapat perubahan nilai hemoglobin 

yang signifikan setelah pemberian buah 

bit dengan rata-rata peningkatan 1,64 

g/dl dari kadar hemoglobin awal. 

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

1) Pada ibu menyusui yang telah di 

periksaan hemoglobin pretest sebelum 

pemberian buah bit belum diketahui 

dengan pasti jenis anemia yang terjadi 

pada ibu tersebut. 

2) Buah bit yang diberikan kepada subjek 

penelitian adalah jus buah bit  murni 

dan tidak ada campuran lain seperti 

gula dan lainnya,  peneliti tidak 

 meneliti keterkaitan pengaruh gula 

dalam jus buah bit tersebut.  

3) Peneliti tidak membuat food record 

pada subjek penelitian, selama  masa 

penelitian. 
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